
(14/8), menduga api berasal 
dari panel listrik yang berada di 
dalam halte. Maryono menga-
takan panel listrik itu awalnya 
mengeluarkan asap dan menim-
bulkan percikan api.

“Dugaan penyalaan awal dari 
panel listrik yang ada di dalam 
halte busway,” tutur Maryono.

Namun dia belum tahu 
pasti penyebab panel listrik itu 
mengeluarkan asap. “Menurut 
saksi sekuriti (Bapak Bambang), 
panel listrik mengeluarkan asap 
dan timbul percikan api,” terang 
Maryono. ● lus

JAKARTA (IM) – Tim  
Pusat Laboratorium Forensik 
(Puslabfor) Bareskrim Polri 
melakukan olah tempat kejadian 
perkara (TKP) Halte TransJa-
karta Tendean, Jakarta Selatan 
(Jaksel) yang terbakar.

Berdasaarkan pantauan di 
lapangan, Selasa (15/8), tiga 
personel Puslabfor Bareskrim 
mengenakan sarung tangan serta 
membawa kamera. Tim Puslab-
tor tiba pukul 12.00 WIB. Mereka 
mengenakan kaus berkerah biru 
dongker dan helm proyek putih.

Tim Puslabfor mulai menyi-

sir dari bagian dalam ujung halte 
yang mengarah ke Jalan Kapten 
Tendean. Penyisiran berlanjut ke 
semua bagian halte.

Setelah bagian dalam halte, 
tim Puslabfor lanjut memeriksa 
bagian belakang halte. Mereka 
tampak mengambil gambar 
sejumlah bagian halte dengan 
kamera digital SLR.

Seperti diketahui, Halte 
TransJakarta Tendean terbakar 
kemarin sore. Kebakaran diduga 
akibat korsleting listrik.

Danton Damkar Mampang 
Prapatan Maryono, pada Kamis 

Puslabfor Polri Lakukan Olah TKP 
Halte TransJakarta Tendean yang Terbakar

BANDUNG (IM) - 
Polisi menyesalkan sekelom-
pok warga yang memblokir 
Jalan Ir H Juanda (Dago 
Elos), Kota Bandung, Jawa 
Barat, Senin (14/8) seki-
tar pukul 21.30 WIB. Aki-
bat aksi pemblokiran jalan 
disertai pembakaran, arus 
lalu lintas di jalur tersebut 
terganggu. Tak hanya itu, 
sekelompok warga tersebut 
melakukan tindakan anarkis.

“Kami menyayangkan 
tindakan sekelompok warga 
yang melakukan pemblokir-
an dan pembakaran ban di 
tengah jalan sehingga meng-
ganggu ketertiban umum,” 
kata Kapolrestabes Ban-
sung, Kombes Budi Sartono, 
dalam keterangannya, Selasa 
(15/8).

Menurut Budi, polisi su-
dah melakukan langkah per-
suasif  terhadap sekelompok 
warga yang demo. Namun, 
tindakan persuasif  ini tak 
menemukan kesepakatan 
lantaran massa memblokir 
jalan. Ia mengatakan, aksi 
anarkis di malam hari itu 
terpaksa dibubarkan polisi 
lantaran mengganggu ket-
ertiban umum.

Saat polisi akan mem-
bubarkan massa, sekelom-
pok warga melakukan per-
lawanan dengan melempari 

polisi dengan batu, botol, 
kembang api, serta benda 
keras lainnya.

“Anggota kami yang 
berusaba melalukan pem-
bubaran dilempari batu, 
botol, dan kembang api. Be-
berapa anggota mengalami 
luka lecet,” ujarnya.

Budi  menyebutkan, 
ak si anarkis ini akhirnya 
bi sa dibubarkan personel 
Dalmas Polda Jabar sekitar 
pukul 23.00 WIB. Polisi 
terpaksa menembakkan gas 
air mata untuk membubar-
kan aksi sekelompok massa 
yang anarkis. Situasi arus lalu 
lintas kembali normal sekitar 
pukul 23.30 WIB.

Dalam aksi anarkis ini 
polisi mengamankan tujuh 
orang yang diduga melaku-
kan aksi anarkis. Sejumlah 
barang bukti berhasil di-
amakan polosi, di antaranya 
satu karung botol bekas, se-
jumlah kayu, dan ban bekas 
sisa pembakaran.

“Kita amankan tujuh 
orang yang diduga melaku-
kan aksi anarkis,” ucap dia.

Ketujuh orang tersebut 
kini kini diamankan dan te-
ngah menjalani pemeriksaan 
di Polrestabes Bandung. 
“Masih kita lakukan peme-
riksaan. Terus kita kembang-
kan,” katanya. ● lus

Dago Ricuh, 7 Orang Diamankan Polisi
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APEL PASUKAN PENGAMANAN PERTEMUAN PARA MENTERI ASEAN KE-55APEL PASUKAN PENGAMANAN PERTEMUAN PARA MENTERI ASEAN KE-55
Kapolda Jawa Tengah Irjen Pol Ahmad Luthfi  (kedua kiri) meninjau mobil taktis jenis baracuda saat apel gelar pa-Kapolda Jawa Tengah Irjen Pol Ahmad Luthfi  (kedua kiri) meninjau mobil taktis jenis baracuda saat apel gelar pa-
sukan pengamanan pertemuan para menteri ASEAN ke-55 atau 55th ASEAN Economic Ministers (AEM) di depan sukan pengamanan pertemuan para menteri ASEAN ke-55 atau 55th ASEAN Economic Ministers (AEM) di depan 
Kantor Gubernur Jateng, Semarang, Jawa Tengah, Selasa (15/8). Sebanyak 781 personel kepolisian Polda Jawa Kantor Gubernur Jateng, Semarang, Jawa Tengah, Selasa (15/8). Sebanyak 781 personel kepolisian Polda Jawa 
Tengah dikerahkan untuk mengamankan rangkaian pelaksanaan “55th ASEAN Economic Ministers and Related Tengah dikerahkan untuk mengamankan rangkaian pelaksanaan “55th ASEAN Economic Ministers and Related 
Meeting” yang berlangsung pada 17 hingga 22 Agustus 2023 di Semarang.Meeting” yang berlangsung pada 17 hingga 22 Agustus 2023 di Semarang.

Kapolda Metro Imbau Warga Agar
Lebih Peka dengan Pendatang Baru
Ketua- Ketua RT diminta supaya men-
de kat dengan unit Binmas dan Babinsa  
agar polisi dapat langsung bergerak jika 
ada yang dicurigai.

dan teliti apabila ada orang-
orang baru yang kehidupan-
nya tertutup, itu mesti kita 
amati,” kata Karyoto kepada 
wartawan di Bekasi, Senin 
(14/8).

Imbauan tersebut dilaku-
kan agar warga menjadi pen-
deteksi lebih awal terhadap 
adanya ajaran terorisme. Apa-
lagi, terduga teroris di Bekasi 
merupakan warga pendatang 
yang baru tinggal di permuki-
man tersebut selama enam 
bulan.

“Kalau di sana ada senpi 
kita bisa bayangkan, banyak 
sekali peluru tajamnya, satu 
orang bisa melukai satu orang 
kalau bisa mengenai pas di 
daerah tertentu, sangat bisa 
mematikan,” jelasnya.

Karyoto lantas meminta 
setiap Ketua RT untuk dekat 
dengan unit Binmas dan 
Babinsa di masing-masing 
permukiman. Hal ini agar 

BEKASI (IM) - Kapolda 
Metro Jaya Irjen Pol Karyoto 
mengimbau masyarakat agar 
lebih peka dengan kehadiran 

warga pendatang baru. Hal ini 
disampaikan menyusul pen-
angkapan tersangka teroris 
di Perumahan Pesona Ang-

grek Hara-
pan RW07/
R W 2 7 , 
Kelurahan 
H a r a p a n 
Jaya, Bekasi 
Utara, Senin 
(14/8). 

“ S a y a 
sekali lagi 
mengimbau 
kepada war-
ga masyara-
kat  har us 
betul-betul 
lebih peka 

polisi juga dapat langsung 
bergerak jika terdapat adanya 
kecurigaan.

“Ketua RT, masyarakat 
yang paling dekat harus mem-
berikan paling tidak kalau ada 
yang aneh-aneh, laporkan ke 
Ketua RT, nanti Ketua RT 
bisa sampaikan binmas atau 
babinsa sehingga bisa kita 
deteksi lebih awal,” tutupnya.

KAI Siap Kerjasama
Sementara itu, PT KAI 

menegaskan  bahwa pihaknya 
siap bekerjasama dengan pi-
hak berwenang terkait kasus 
teroris yang melibatkan salah 
seorang karyawannya.

“Kami siap bekerja sama 
dengan pihak berwenang 
terkait isu tersebut,” ujar 
EVP of  Corporate Secretary 
KAI, Raden Agus Dwinanto 
Budiadji.

Agus menuturkan, pi-
haknya tidak akan memberi-
kan toleransi terhadap hal 

yang bertentangan hukum.
“KAI berkomitmen un-

tuk turut memberantas keja-
hatan terorisme di lingkungan 
perusahaan dengan terus 
mengingatkan seluruh jajaran 
mengenai integritas dan na-
sionalisme, serta melakukan 
peningkatan pengawasan oleh 
fungsi terkait,” kata Agus.

Seperti diketahui, Detase-
men Khusus (Densus) 88 
Antiteror Polri menangkap 
tersangka teroris di Bekasi. 
Dari informasi yang dihim-
pun, tersangka teroris berini-
sial DE merupakan seorang 
karyawan BUMN.

Informasi tersebut dikon-
firmasi kepada Juru Bicara 
Densus 88 Antiteror Polri 
Kombes Aswin Siregar mem-
benarkan informasi tersebut.

“Benar,” kata Aswin saat 
dikonfirnasi soal informasi 
penangkapan teroris, Jakarta, 
Senin (14/8). ● lus

POLWAN GELAR BAKSOS
Pakor Polwan RI Brigjen Desy Andriani dan 
jajaran menyisir sampah di bantaran Kali Cili-
wung, Jakarta, Selasa (15/8). Peringati hari jadi 
ke-75, Polwan (Polisi Wanita Republik Indone-
sia) menggelar bakti sosial berupa pembagian 
sembako dan menyisir sampah di bantaran 
Kali Ciliwung.

FOTO: IM/FRANS

JAKARTA (IM) – Polri me-
nyebutkan bahwa pihaknya tengah 
memproses sidang Komisi Kode 
Etik Polri (KKEP) terhadap ter-
pidana Irjen Napoleon Bonaparte. 

Napoleon merupakan terpi-
dana kasus suap dan penganiayaan 
yang sudah bebas bersyarat dari 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) 
Cipinang, Jakarta Timur sejak 17 
April 2023. 

“Dalam proses, tunggu aja, 
dalam proses,” kata Kepala Biro 
Penerangan Masyarakat (Karo 
Penmas) Humas Polri Brigjen 
Ahmad Ramadhan saat ditemui di 
Mabes Polri, Jakarta, Selasa (15/8).

Sayangnya, Ramadhan tidak 
menjelaskan sejauh mana proses 
yang sudah dilakukan Divisi Pro-
fesi dan Pengamanan (Propam) 
Polri terkait perkara ini. 

Tidak kunjungnya dilakukan 
siding komisi etik terhadap Irjen 
Napoleon Bonaparte, dikritik 
banyak pihak. Padahal, Napoleon 

sudah bebas dan akan memasuki 
masa pensiun pada bulan Novem-
ber 2023 mendatang. 

Napoleon dipenjara karena 
dinyatakan terbukti menerima suap 
taipan Joko Soegiarto Tjandra alias 
Djoko Tjandra. Napoleon juga 
di nyatakan bersalah karena meng-
aniaya terdakwa penistaan agama 
M Kace di Rutan Bareskrim Polri. 

Pengamat bidang Kepolisian 
dari Institute for Security and 
Strategic Studies (ISESS), Bam-
bang Rukminto, menilai Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo tak 
berani menggelar sidang etik 
kepada Napoleon karena bisa 
membongkar borok di lingkungan 
Korps Bhayangkara. 

“Asumsi yang muncul Kapolri 
tidak akan pernah berani menggelar 
sidang KKEP pada Irjen Napoleon 
meski sudah divonis pidana karena 
bisa membongkar borok di internal 
kepolisian,” kata Bambang ketika 
dihubungi, Kamis (10/8).

Selain itu, Indonesia Police 
Watch (IPW) juga menilai ada 
du gaan Polri melakukan perlin-
dungan atau Upaya impunitas 
ter hadap Napoleon. 

“Dengan tidak ada sidang kode 
etik adalah upaya impunitas atau 
bisa diduga ada upaya melindungi 
Napoleon hingga dia nanti pen-
siun Oktober 2023,” kata Ketua 
IPW Sugeng Teguh Santoso saat 
dikonfi rmasi. 

Di sisi lain, menurutnya, saat 
ini muncul isu bahwa Napoleon 
menjadi kunci untuk membongkar 
sejumlah kasus di internal Polri. 
Oleh karenanya, IPW mendesak 
Napoleon segera disidang etik un-
tuk menepis isu tersebut. 

“Ada yang berpendapat bahwa 
Napoleon memegang satu infor-
masi-informasi atau kunci untuk 
membongkar sesama anggota 
polisi atau di intenal. Ini yang isu 
ya. Oleh karena itu tidak boleh ini 
menjadi isu,” tegasnya. ● lus

Polri Sebut Sedang Proses Sidang 
Etik untuk  Irjen Napoleon Bonaparte


